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dan telah dinilai memenuhi kriteria dan penilaian dari tim penyunting ahli maupun teknis 
yang selanjutnya akan dipublikasikan dalam bentuk softcopy (digital). Beberapa eksemplar 
dicetak dalam bentuk hardcopy untuk kepentingan pelaporan dan arsip.  
Kami mohon maaf kepada Bapak/Ibu yang artikelnya tidak bisa dimuat dalam 
prosiding ini. Panitia menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pemateri, 
peserta Seminar Nasional dan tim penyunting yang telah berkontribusi, baik dalam 
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KUALITAS SEMEN SEGAR SAPI PEJANTAN PADA PENYIMPANAN 
DAN LAMA SIMPAN YANG BERBEDA 
 
Enike Dwi Kusumawati dan Henny Leondro 





The aim of this study to determine the quality of fresh sperm cattle at 5
o
C and room temperature and used of 
extender. The study was conducted at the Laboratory Animal Husbandry Faculty of Kanjuruhan University from 
May to July 2011. Research material used was fresh sperm cattle that obtained from the Institute for Artificial 
Insemination (BIB) Singosari Malang. Decrease in motility and viability without extender were higher (P 
<0.01) motility compared with extender. Motility of spermatozoa decreased to 10% at 12 hours without 
extender. While the decrease in motility with extender 10% at 24 hours. It is also demonstrated motility 0% at 
96 hours without extender while the extender was 12.3 ± 2.16%. Also on the viability, the reduction reached 
20% in extender usage at 9 hours and without extender at  3 hours. Decrease in motility and viability without 
extender were higher (P <0.01) motility compared with extender. Motility of spermatozoa decreased to 10% at 
6 hours without extender. While motility with diluent decreased 6% at 6 hours. It is also demonstrated motility 
1% at 42 hours without the extender while the extender was 14.5 ± 0.53%.Also on the viability, on the reduction 
reached 20% in the use of extender at 15 and 57 hours without extender, 0% viability while the extender at 57 
hours was 31.171±0.37%. Abnormality in six hours without a extender has shown a decrease of 20% whereas 
the diluent is still down 15%. The conclusion of this study is the quality of spermatozoa in the storage 
temperature 5
o
C higher than storage at room temperature. The quality of spermatozoa at 5
o
C temperature and 
room temperature with extender higher than without extender. Suggested, among others, the sperm could still be 
processed on storage 5
o
C using the extender at 24 hours. While at room temperature using an extender and 
without the extender could still be processed up to 6 hours. 
 





Berhasilnya suatu program kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak tidak hanya tergantung pada 
kualitas dan kuantitas semen yang diejakulasikan seekor pejantan, tetapi tergantung juga kepada kesanggupan 
untuk mempertahankan kualitas dan memperbanyak volume semen tersebut untuk beberapa saat lebih lama 
setelah ejakulasi sehingga lebih banyak betina akseptor yang akan diinseminasi.Usaha untuk mempertahankan 
kualitas semen dan memperbanyak hasil sebuah ejakulasi dari jantan unggul adalah dengan melakukan 
pengenceran semen menggunakan beberapa bahan pengencer. Syarat setiap bahan pengencer adalah harus dapat 
menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus memungkinkan sperma dapat 
bergerak secara progresif, tidak bersiafat racun bagi sperma, menjadi penyanggah bagi sperma, dapat 
melindungi sperma dari kejutan dingin (cold shoc) baik untuk semen beku maupun semen yang tidak dibekukan 
(semen cair). 
Beberapa masalah pengenceran dan terutama penyimpanan semen sudah dapat diatasi dengan menempuh 
jalur pembekuan semen. Namun untuk kegiatan IB yang memanfaatkan semen cair karena ketiadaan atau 
kelangkaan semen beku di daerah yang telah memiliki jenis pejantan unggul yang sama dengan jantan penghasil 
semen beku, maka pengenceran dan penyimpanan akan menjadi masalah. Dilaporkan oleh Solihati dan Petrus 
(2011) bahwa pengencer Sitrat Kuning Telur lebih mampu mempertahankan daya hidup spermatozoa sapi 
Simmental hingga 4,67 hari penyimpanan; Susu Skim Kuning-Telur selama 3,86 hari dan Air Susu segar selama 
434 
4,00 hari dan terendah diperoleh dari bahan pengencer air kelapa muda kuning telur yakni 3,33 hari setelah 
pengenceran pada suhu penyimpanan 3 - 5
0
C. Motilitas spermatozoa semen cair sapi Simmental dalam 
penelitian ini yang masih diatas motilitas minimal layak IB, yakni 40 % hanya terbatas pada lama penyimpanan 
hari keempat untuk keempat bahan pengencer, meskipun pengencer Sitrat-Kuning Telur dan Susu Segar-Kuning 
Telur masih bisa dicapai hingga hari kelima. 
Dilaporkan pula oleh Arifiantini dan Purwantara (2010) bahwa presentase motilitas dan viabilitas 
spermatozoa setiap 24 jam selama 144 jam penyimpanan pada suhu 5
o
C menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
motilitas sebanyak 4,3% sampai 8,6% selama setiap 24 jam pengamatan dan penurunan viabilitas antara 5,1% 
sampai 5,8%.  
Dilaporkan oleh Yudi, Arifiantini, Purwantara dan Yusuf (2008) bahwa daya tahan simpan semen segar 
berdasarkan motilitas dan viabilitas, setelah 3 dan 9 jam penyimpanan pada suhu ruang berturut – turut adalah 
48,33 ± 10, 52% dan 20,00 ± 7,98%. Sedangkan pada pada suhu 5
o
C adalah 41,67± 8,88% dan 12,92 ± 7,22%. 
Sementara itu, viabilitas dalam waktu simpan yang sama adalah 71,49 ± 6,32% dan 50,40 ± 7,3% pada suhu 
ruang dan 65,82 ± 6,68 % dan 41,07± 8,34 % pada suhu 5
o
C. Perbedaan motilitas dan viabilitas, yang nyata 
(P<0,05) antara penyimpanan pada suhu ruang dan suhu 5
o
C dapat terlihat setelah 3 jam. Semen yang disimpan 
pada suhu suhu 5
o
C memperlihatkan penurunan motilitas dan viabilitas lebih cepat dari pada semen yang 
disimpan pada suhu ruang. Sehingga pada setiap titk pengamatan semen yang di simpan pada suhu ruang 
menunjukan motilitas dan viabilitas nyata lebih tinggi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu diketahui kualitas semen segar sapi pejantan pada penyimpanan 
5
o
C dan suhu ruang dengan lama simpan dan penggunaan pengencer yang berbeda. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas semen segar sapi pejantan pada penyimpanan 5
o
C dan suhu 
ruang dengan lama simpan dan penggunaan pengencer yang berbeda. 
 
Perumusan Masalah 
Saat ini belum ada standart tentang lama simpan penggunaan semen segar pada suhu 5
O
C dan suhu ruang 
yang masih dapat menjamin kualitas semen segar tersebut sehingga dapat diproses lebih lanjut. Perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas semen segar sapi pejantan pada pada penyimpanan 5
o
C 
dan suhu ruang dengan lama simpan dan penggunaan pengencer yang berbeda. Sehingga perlu adanya penelitian 
kualitas semen segar sapi pejantan pada pada penyimpanan 5
o
C dan suhu ruang dengan lama simpan dan 
penggunaan pengencer yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian Yudi, dkk (2008) menunjukkan bahwa 
semen yang disimpan pada suhu suhu 5
o
C memperlihatkan penurunan motilitas dan viabilitas lebih cepat dari 
pada semen yang disimpan pada suhu ruang. Pada penelitian ini ditambahkan juga perlakuan penggunaan 
pengencer. Sehingga diduga semen yang disimpan pada suhu suhu 5
o
C memperlihatkan penurunan motilitas dan 
viabilitas lebih cepat dari pada semen yang disimpan pada suhu ruang dengan menggunakan pengencer dari 





2. METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan Malang mulai Mei 
sampai Juli 2011. 
 
Materi Penelitian 
Materi Penelitian yang digunakan adalah semen segar sapi pejantan yang didapatkan dari Balai Inseminasi 
Buatan (BIB) Singosari Kabupaten Malang. 
 
Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian laboratories dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Faktorial. Penelitian ini untuk mengetahui kualitas spermatozoa semen segar pada penyimpanan 
suhu ruang dan 5
o
C, dengan menggunakan pengencer dan tanpa pengencer pada lama simpan 0, 3, 6, 9, 12, 15, 
18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, 84, 87, 90, 93, 96 jam, 
masing-masing diulang 10x. 
 
Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati adalah: motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. 
 
Analisa Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Varian. Apabila perlakuan memberikan pengaruh maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas Semen Segar 
Pemeriksaan semen segar pada penelitian ini meliputi volume, warna, konsentrasi, motilitas massa, motilitas 
individu, persentase hidup, abnormalitas spermatozoa. yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 



















Kualitas semen segar pada penelitian menunjukkan bahwa semen yang digunakan layak untuk proses lebih 
lanjut. Persentase motilitas spermatozoa semen segar sapi Limousin yang didapat dari pemeriksaan mikroskopis 
adalah 70% dengan konsentrasi 1333 juta spermatozoa/ml. Persentase motilitas dan konsentrasi semen segar 
yang digunakan sudah memenuhi persyaratan untuk proses lebih lanjut, karena persentase minimal motilitas dan 
konsentrasi yang dihasilkan harus 70% dan tidak kurang dari 500 juta spermatozoa/ml (Zenichiro, dkk, 2002). 
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Lebih lanjut Hafez and Hafez (2000) menyatakan bahwa spermatozoa segar yang digunakan harus mempunyai 
persentase motilitas lebih dari 50% dengan konsentrasi lebih dari 500 juta spermatozoa/ml. Persentase motilitas 
semen segar pada penelitian ini tergolong tinggi. 
Menurut Susilawati, dkk (1996) semen yang mempunyai persentase motilitas diatas 70% lebih tahan hidup 
dibandingkan bila lebih rendah dari 70%. Pemeriksaan konsentrasi perlu dilakukan. konsentrasi spermatozoa 
dapat digunakan untuk memprediksi fertilitas sapi jantan. Persentase abnormalitas semen segar sebesar 3 % 
menunjukkan bahwa semen segar yang digunakan layak untuk proses lebih lanjut karena menurut Hafez and 
Hafez (2000) abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20%. Kualitas semen segar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semen yang mempunyai kualitas baik. 
 
Kualitas Spermatozoa Pada Suhu 5
o
C 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan spermatozoa pada suhu 5
o
C maka 
motilitas dan viabilitas akan semakin turun dimana motilitas dan viabilitas spermatozoa tanpa pengencer 
menunjukkan penurunan yang lebih tinggi (P<0,01) daripada motilitas dan viabilitas dengan pengencer. Hal 
tersebut juga diikuti dengan kenaikan abnormalitas spermatozoa dimana abnormalitas spermatozoa tanpa 
pengencer lebih tinggi (P<0,01) daripada abnormalitas dengan pengencer. Kualitas spermatozoa pada lama 
simpan yang berbeda dan penggunaan pengencer juga menunjukkan hubungan yang sangat sangat nyata 
(P<0,01). 
Penurunan motilitas dan viabilitas tanpa pengencer lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan motilitas dengan 
pengencer. Motilitas spermatozoa menurun sampai 10% pada lama simpan 12 jam tanpa pengencer. Sedangkan 
motilitas dengan pengencer penurunan 10% pada lama simpan 24 jam. Hal tersebut juga ditunjukkan motilitas 
0% dengan lama simpan 96 jam tanpa pengencer sedangkan dengan pengencer masih 12,3±2,16%. Demikian 
juga pada viabilitas, penurunan mencapai 20% pada penggunaan pengencer dengan lama simpan 9 jam dan 
tanpa pengencer dengan lama simpan 3 jam. 
Motilitas  semen  berkisar  antara  40-75% (Garner and Hafez, 2000).  Sedangkan hasil  penelitian  
Turyan  (2005)  yang  melaporkan bahwa Sapi Limousin mempunyai motilitas rata-rata semen segar 
76±0,05%. Standar Nasional Indonesia (SNI) mensyaratkan bahwa semen yang memenuhi syarat digunakan 
dalam program IB harus memiliki persentase spermatozoa motil minimum 40% (Anonymous, 2000). 
Adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) pada lama simpan spermatozoa yang menggunakan 
pengencer terhadap persentase motilitas berhubungan dengan  persediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
spermatozoa untuk memperoleh energi yang digunakan untuk menunjang pergerakan. Persediaan nutrisi 
spermatozoa berasal dari pengencer yang dipakai dalam penelitian ini. semakin lama waktu penyimpanan, 
berarti energi yang dibutuhkan smakin menurun karena disebabkan nutrisi yang tersedia sudah semakin 
berkurang. Faktor penyesuaian suhu dari suhu tubuh ternak ke suhu 5
0
C dapat juga mempengaruhi pergerakan  
karena spermatozoa harus mampu menyesuaikan kondisi fisik dengan lingkungan. 
 Persentase  hidup (viabilitas) normal  semen    segar  sapi  sebesar 60-80% (Hafez, 2000; Sutomo dan  
Sastuti ,  2 0 0 5 ). Suhu yang optimum untuk daya tahan hidup spermatozoa adalah 37–38oC (Zenichiro, dkk, 
2002). Sehingga apabila suhu lingkungan dibawah suhu optimal untuk hidup maka spermatozoa akan 
mengalami tekanan (cold shock). Semakin panjang lama penyimpanan maka tekanan yang dihadapi oleh 
spermatozoa juga akan semakin besar. 
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Untuk bertahan hidup spermatozoa membutuhkan persediaan nutrisi sebagai sumber energi. Nutrisi 
spermatozoa berasal dari pengencer yang  memiliki bahan atau zat yang diperlukan oleh spermatozoa yang 
merupakan sumber makanan baginya, antara lain yaitu seperti fruktosa, laktosa, rafinosa, asam-asam amino dan 
vitamin dalam kuning telur sehingga spermatozoa dapat memperoleh sumber energi dalam jumlah yang cukup 
untuk motilitasnya.  Dilaporkan oleh Tambing dkk (2003) semakin panjang lama simpan pada suhu 5
0
C maka 
asupan nutrisi yang berasal dari pengencer semakin berkurang  penurunan ini akan mempengruhi energi untuk 
daya hidup spermatozoa. 
Suhu tersebut mampu mematikan spermatozoa karena apabila waktu penyimpanan semakin panjang maka 
persediaan nutrisi semakin sedikit dan secara otomatis energi yang di hasilkan oleh spermatozoa semakin 
sedikit dan apabila semakin lama spermatozoa akan mati. Persediaan nutrisi spermatozoa berasal dari 
pengencer yang dipakai dalam penelitian ini. Semakin lama waktu penyimpanan, berarti energi yang dibutuhkan 
semakin menurun karena disebabkan nutrisi yang tersedia sudah semakin berkurang.  
 
Kualitas Spermatozoa Pada Suhu Ruang 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan spermatozoa pada suhu ruang maka 
motilitas dan viabilitas akan semakin turun dimana motilitas dan viabilitas spermatozoa tanpa pengencer 
menunjukkan penurunan yang lebih tinggi (P<0,01) daripada motilitas dan viabilitas dengan pengencer. Hal 
tersebut juga diikuti dengan kenaikan abnormalitas spermatozoa dimana abnormalitas spermatozoa tanpa 
pengencer lebih tinggi (P<0,01) daripada abnormalitas dengan pengencer. Kualitas spermatozoa pada lama 
simpan yang berbeda dan penggunaan pengencer juga menunjukkan hubungan yang sangat sangat nyata 
(P<0,01). 
Penurunan motilitas dan viabilitas tanpa pengencer lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan motilitas dengan 
pengencer. Motilitas spermatozoa menurun sampai 10% pada lama simpan 6 jam tanpa pengencer. Sedangkan 
motilitas dengan pengencer penurunan 6% pada lama simpan 6 jam. Hal tersebut juga ditunjukkan motilitas 1% 
dengan lama simpan 42 jam tanpa pengencer sedangkan dengan pengencer masih 14,5±0,53%. Demikian juga 
pada viabilitas, penurunan mencapai 20% pada penggunaan pengencer dan tanpa pengencer dengan lama 
simpan 15 jam.pada lama simpan 57 jam tanpa pengencer, viabilitas menunjukkan 0% sedangkan dengan 
pengencer dengan lama simpan 57 jam masih 31,171±0,37%. Abnormalitas pada lama simpan 6 jam tanpa 
pengencer sudah menunjukkan penurunan 20% sedangkan dengan pengencer masih turun 15% . 
Motilitas  semen  berkisar  antara  40-75% (Garner and Hafez, 2000).  Sedangkan hasil  penelitian  
Turyan  (2005)  yang  melaporkan bahwa Sapi Limousin mempunyai motilitas rata-rata semen segar 
76±0,05%. Standar Nasional Indonesia (SNI) mensyaratkan bahwa semen yang memenuhi syarat digunakan 
dalam program IB harus memiliki persentase spermatozoa motil minimum 40% (Anonymous, 2000). 
Adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) pada lama simpan spermatozoa yang menggunakan 
pengencer terhadap persentase motilitas berhubungan dengan  persediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
spermatozoa untuk memperoleh energi yang digunakan untuk menunjang pergerakan. Persediaan nutrisi 
spermatozoa berasal dari pengencer yang dipakai dalam penelitian ini. semakin lama waktu penyimpanan, 
berarti energi yang dibutuhkan smakin menurun karena disebabkan nutrisi yang tersedia sudah semakin 
berkurang. Faktor penyesuaian suhu dari suhu tubuh ternak ke suhu ruang dapat juga mempengaruhi pergerakan  
karena spermatozoa harus mampu menyesuaikan kondisi fisik dengan lingkungan. 
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Suhu tersebut mampu mematikan spermatozoa karena apabila waktu penyimpanan semakin panjang maka 
persediaan nutrisi semakin sedikit dan secara otomatis energi yang di hasilkan oleh spermatozoa semakin 
sedikit dan apabila semakin lama spermatozoa akan mati. Persediaan nutrisi spermatozoa berasal dari 
pengencer yang dipakai dalam penelitian ini. Semakin lama waktu penyimpanan, berarti energi yang dibutuhkan 
semakin menurun karena disebabkan nutrisi yang tersedia sudah semakin berkurang. 
Persentase  hidup (viabilitas) normal  semen    segar  sapi  sebesar 60-80% (Hafez, 2000; Sutomo dan  
Sastuti ,  2 0 0 5 ). Suhu yang optimum untuk daya tahan hidup spermatozoa adalah 37–38oC (Zenichiro, dkk, 
2002). Sehingga apabila suhu lingkungan dibawah suhu optimal untuk hidup maka spermatozoa akan 
mengalami tekanan (cold shock). Semakin panjang lama penyimpanan maka tekanan yang dihadapi oleh 
spermatozoa juga akan semakin besar. 
Untuk bertahan hidup spermatozoa membutuhkan persediaan nutrisi sebagai sumber energi. Nutrisi 
spermatozoa berasal dari pengencer yang  memiliki bahan atau zat yang diperlukan oleh spermatozoa yang 
merupakan sumber makanan baginya, antara lain yaitu seperti fruktosa, laktosa, rafinosa, asam-asam amino dan 
vitamin dalam kuning telur sehingga spermatozoa dapat memperoleh sumber energi dalam jumlah yang cukup 
untuk motilitasnya.   
Teknik pengolahan, termasuk pengencer dan tingkat pengenceran, dan jenis karbohidrat sebagai karbohidrat 
sebagai sumber energi dalam media sekaligus sebagai pelindung spermatozoa (anti-cold shock) menjadi penting, 
karena akan mempengaruhi kualitasnya (Toelihere, 1993). Sumber energi dalam media preservasi semen sapi 
adalah fruktosa (Morel, 1999). Pada penyimpanan suhu ruang, semen segar dianggap baik apabila motilitas 
setelah 3 dan 8 jam minimal adalah 45 dan 10% (Morel, 1999). Menurut hasil penelitian Yudi, Arifiantini, 
Purwantara dan Yusuf (2008) bahwa karakteristik semen segar masih cukup baik dengan notilitas pada 3 dan 12 
jam setelah penyimpanan pada suhu ruang adalah 48,33% dan 10,42%. 
 
4. UCAPAN TERIMA KASIH 
Kami sampaikan banyak terima kasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional dan Kopertis Wilayah VII atas segala 
kemudahan dan bantuan dana Hibah Penelitian yang diberikan serta Rektor Universitas Kanjuruhan Malang 
beserta jajarannya atas segala kemudahan dalam proses penelitian ini. 
 
5. KESIMPULAN  
Kualitas spermatozoa pada penyimpanan suhu 5
o
C lebih tinggi daripada penyimpanan pada suhu ruang. 
Kualitas spermatozoa pada suhu 5
o
C dan suhu ruang dengan pengencer lebih tinggi daripada tanpa pengencer. 
Semakin lama penyimpanan maka semakin menurun kualitas spermatozoa baik dengan pengencer maupun 
tanpa pengencer pada suhu 5
o
C dan suhu ruang.  
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